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ABSTRAK 

 

Sahlan Fikri Haikal 105281103821, penerapan layanan bimbingan 

kelompok dalam pembinaan akhlak santri pondok pesantren darul fallaah 

unismuh makassar di bissoloro kabupaten gowa . di bimbing oleh Dahlan Lama 

Bawa dan Ratna Wulandari. 

Pembinaan akhlak merupakan tujuan utama pendidikan Islam, khususnya 

di lingkungan pondok pesantren. Namun, kenyataannya masih ditemukan santri 

yang menunjukkan perilaku kurang jujur, kurang sopan, kurang patuh terhadap 

aturan, serta rendahnya rasa tanggung jawab. Kondisi tersebut menuntut adanya 

upaya pembinaan akhlak yang terencana dan sistematis. Salah satu layanan yang 

dinilai efektif dalam pembinaan akhlak santri adalah layanan bimbingan 

kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan layanan 

bimbingan kelompok terhadap pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren 

Darul Fallaah Unismuh di Bissoloro Kabupaten Gowa.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-

eksperimental melalui model one group pretest–posttest design. Sampel penelitian 

berjumlah 30 santri yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket pembinaan akhlak yang mencakup aspek 

kejujuran, kesopanan, kepatuhan terhadap aturan, dan tanggung jawab. Data 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan uji prasyarat analisis. Berdasarkan 

keseluruhan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan layanan bimbingan kelompok memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan pembinaan akhlak santri. Hal ini ditunjukkan oleh adanya 

peningkatan nilai rata-rata dari 89,87 pada pretest menjadi 113,10 pada posttest 

serta diperkuat oleh hasil uji Paired Sample t-Test dengan nilai signifikansi 0,000 

(< 0,05), yang menandakan adanya perbedaan yang signifikan sebelum dan 

sesudah perlakuan Dengan demikian, layanan bimbingan kelompok terbukti 

efektif sebagai strategi pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Darul 

Fallaah Unismuh Makassar di Bissoloro Kabupaten Gowa, sehingga temuan ini 

diharapkan dapat menjadi rujukan dalam pengembangan program bimbingan dan 

konseling yang lebih sistematis dan berkelanjutan. 

Kata kunci: bimbingan kelompok, pembinaan akhlak, santri, pondok 

pesantren. 

  


